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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  kinerja keuangan pemerintah 

Kabupaten/Kota Provinsi  Jawa Tengah yang dimediasi oleh alokasi Belanja 

Modal  tahun2017-2020. Sampel penelitian ini menggunakan data panel yaitu 

gabungan dari data time-series dan cross-section pada laporan realisasi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah yang diperoleh dari situs resmi DJPK Kemenkeu. 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Uji Regresi Data Panel 

dengan membagi proses pengujian yaitu substruktural pertama yang menguji 

pengaruh variabel rasio-rasio kinerja keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah lalu pada substruktural kedua untuk menguji pengaruh rasio-rasio kinerja 

keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dimediasi oleh alokasi Belanja 

Modal .Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh signifikan variabel rasio 

kontribusi BUMD terhadap pertumbuhan ekonomi daerah pada pengujian 

substruktural pertama, lalu pada pengujian substruktural kedua variabel rasio 

desentralisasi, efektifitas PAD, dan kontribusi BUMD berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah yang dimediasi oleh alokasi Belanja 

Modal .  

Kata Kunci : seperti Derajat Desentralisasi, Rasio Ketergantungan, Kemandirian, 

Rasio Efektifitas PAD, dan Derajatl Kontribusi BUMD, Alokasi Belanja Modal  
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ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE ON WILAYAHAL 
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Central Java Province) 

Maximiliana Risna Pradita 

Accounting Study Program, Faculty of Business  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the financial performance of the Regency/City 

government of Central Java Province mediated by the capital expenditure 

allocation in 2017-2020. The sample of this study uses panel data, which is a 

combination of time-series and cross-section data on the realization report of the 

Wilayahal Revenue and Expenditure Budget obtained from the official website of 

the Ministry of Finance. The test carried out in this study is the Panel Data 

Regression Test by dividing the testing process, namely the first substructure that 

tests the influence of financial performance ratios on wilayahal economic growth 

and then the second substructure to test the influence of financial performance 

ratios on wilayahal economic growth mediated by capital expenditure allocation. 

The results of the study showed that there was a significant influence of the 

BUMD contribution ratio variable on wilayahal economic growth in the first 

substructural test, then in the second substructural test the decentralization ratio 

variable, PAD effectiveness, and BUMD contribution had a significant effect on 

wilayahal economic growth mediated by capital expenditure allocation.  

Keywords: such as Degree of Decentralization, Dependency Ratio, Independence 

Ratio, PAD Effectiveness Ratio, and Degree of BUMD Contribution, Capital 

Expenditure Allocation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Pertumbuhan Ekonomi adalah evolusi terus-menerus dari kondisi ekonomi 

suatu negara menuju keadaan yang lebih baik selama periode waktu tertentu. 

Perekonomian dikatakan mengalami perkembangan ketika aktivitas ekonomi 

di suatu Provinsi mencapai tingkat yang lebih tinggi dibandingkan tahun 

sebelumnya. 

Pengelolaan keuangan yang efektif oleh pemerintah merupakan salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di suatu daerah. 

Pengelolaan keuangan daerah yang rapi dan teratur dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai aturan perundang-undangan  yang berlaku, 

harus dilakukan setiap otoritas daerah. Salah satu indikator keuangan adalah 

sebuah kinerja. Kinerja keuangan dapat digunakan sebagai pengukuran kinerja 

dalam suatu sistem pemerintahan. Analisi  kinerja keuangan yang dilakukan 

dengan tujuan untuk mengevaluasi kinerja dapat dicapai dengan melakukan 

proses  analisis  sehingga dapat mencapai  realitas, entitas, dan potensi 

operasional yang berkelanjutan  posisi keuangan. Penilaian kinerja keuangan 

dapat didasarkan pada informasi keuangan, seperti laporan keuangan yang 

dibandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan standar kriteria untuk 

menjelaskan kemampuan suatu daerah dalam mengelola keuangannya secara 

efektif dan efisien. 

Kinerja fiskal daerah yang meliputi sumber Biaya daerah, pemasukan 

wilayahal, dan utang daerah memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan 

perekonomian daerah. Menelaah hubungan antara faktor-faktor ini dapat 

membantu lebih memahami bagaimana kebijakan fiskal daerah memiliki 

dampak terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Tengah. 
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Dalam penerapan Otonomi Daerah di Indonesia, desa dipandang 

sebagai unit terkecil dari masyarakat hukum “menurut Undang-Undang No. 6 

Tahun 2014 tentang Desa”. Desa memiliki wewenang untuk mengelola dan 

mengurus urusan pemerintahannya sendiri, kepentingan masyarakat, hak asal-

usul, serta berbagai hal lainnya. Desa mendapatkan penghormatan dalam 

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Hak-hak 

dan kewenangan ini meliputi pelaksanaan pemilihan kepala desa serta 

penetapan prioritas pembangunan desa. Tujuan dari pembangunan desa adalah 

untuk meningkatkan kualitas hidup, kesejahteraan masyarakat, dan 

mengurangi tingkat kemiskinan.  

Jawa Tengah, sebagai salah satu Provinsi terbesar di Indonesia, 

memainkan peran penting dalam Pertumbuhan Ekonomi nasional. Provinsi ini 

memiliki potensi besar di berbagai sektor ekonomi, seperti manufaktur, 

pertanian, jasa, dan perdagangan. Dengan demikian, Pertumbuhan Ekonomi 

yang kuat di Jawa Tengah akan memberikan dampak positif bagi 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia secara keseluruhan.  

Meskipun memiliki potensi besar, Jawa Tengah juga dihadapkan pada 

berbagai tantangan dalam pembangunan ekonomi. Misalnya, ketidaksetaraan 

ekonomi antar wilayah, masalah infrastruktur, dan akses terhadap sumber daya 

finansial merupakan beberapa isu yang berdampak pada Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi ini. 

Setiap tahun, Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Tengah mengalami 

fluktuasi yang cukup signifikan. Provinsi ini terdiri dari 29 kabupaten dan 6 

kota, serta menghadapi berbagai masalah yang harus diselesaikan, salah 

satunya adalah Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Tengah. Salah satu tujuan 

Pembangunan Nasional Indonesia adalah pemerataan hasil pembangunan yang 

ada di setiap Kabupaten/Kota. Oleh karena itu, dalam hal pemerataan 

pendapatan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah merupakan faktor yang 

paling penting untuk dikontrol.  
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1.2.Komponen dan Link 

Desentralisasi

Ketergantungan

Kemandirian 

Kontribusi 

BUMD

Efektivitas PAD

Alokasi Belanja 

Modal

Pertumbuhan 

Ekonomi

 

Gambar 1.1. Komponen dan Tautan 

Komponen dan Link memberikan gambaran singkat mengenai alur 

pengujian analisis  pada topik dalam analisis ini. Terdapat komponen 

seperti Desentralisasi , Ketergantungan, Kemandirian, Efektivitas PAD, 

dan Kontribusi BUMD berfungsi sebagai variabel independen, sementara 

Pertumbuhan Ekonomi bertindak sebagai variabel dependen, dan Belanja 

Modal berperan sebagai variabel perantara . 

1.3.Rumusan Masalah  

1. Apakah Desentralisasi  mempengaruhi kinerja keuangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan alokasi Belanja Modal  sebagai 

variabel intervening?  
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2. Apakah Ketergantungan keuangan mempengaruhi kinerja keuangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dengan alokasi Belanja Modal  

sebagai variabel intervening?  

3. Apakah Kemandirian keuangan mempengaruhi kinerja keuangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dengan alokasi Belanja Modal  

sebagai variabel intervening? 

4. Apakah Kinerja PAD mempengaruhi kinerja keuangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan alokasi Belanja Modal  sebagai 

variabel intervening? 

5. Apakah Kontribusi BUMD mempengaruhi kinerja keuangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan alokasi Belanja Modal  sebagai 

variabel intervening? 

6. Apakah Desentralisasi , Ketergantungan keuangan, Kemandirian 

keuangan, Kinerja PAD, dan Derajat Kontribusi mempengaruhi 

kinerja keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan alokasi 

Belanja Modal  sebagai variabel intervening? 

7. Apakah Belanja Modal  di pengaruhi oleh Pertumbuhan Ekonomi 

Daerah? 

8. Apakah Desentralisasi, Ketergantungan keuangan, kemandirian 

keuangan, Kinerja PAD, dan tingkat kontribusi mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi daerah melalui alokasi Belanja Modal ? 

1.4.Tujuan Analisis  

1. Untuk menguji apakah Desentralisasi  mempengaruhi kinerja 

keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan alokasi 

Belanja Modal  sebagai variabel intervening 

2. Untuk menguji apakah Ketergantungan keuangan 

mempengaruhi kinerja keuangan terhadap pertumbuhan 
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ekonomi dengan alokasi Belanja Modal  sebagai variabel 

intervening. 

3. Untuk menguji apakah Kemandirian keuangan mempengaruhi 

kinerja keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

alokasi Belanja Modal  sebagai variabel intervening. 

4. Untuk apakah Kinerja PAD mempengaruhi kinerja keuangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dengan alokasi Belanja Modal  

sebagai variabel intervening. 

5. Untuk menguji apakah Kontribusi BUMD mempengaruhi 

kinerja keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

alokasi Belanja Modal  sebagai variabel intervening. 

6. Untuk menguji apakah Desentralisasi , Ketergantungan 

keuangan, Kemandirian keuangan, Kinerja PAD, dan Derajat 

Kontribusi mempengaruhi kinerja keuangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan alokasi Belanja Modal  sebagai 

variabel intervening. 

7. Untuk menguji apakah Belanja Modal  di pengaruhi oleh 

Pertumbuhan Ekonomi Daerah. 

8. Untuk menguji pengaruh Desentralisasi , Ketergantungan 

keuangan, Kemandirian keuangan, Kinerja PAD, dan Kontribusi 

BUMD terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah, dengan 

Belanja Modal  sebagai variabel mediasi. 

1.5.Kontribusi Analisis  

Hasil analisis  ini memberikan  panduan berharga kepada pemerintah 

daerah Jawa Tengah dalam merancang kebijakan fiskal dan alokasi anggaran. 

Analisis  ini juga dapat memberikan masukan praktis bagi organisasi  lainnya 

yang peduli terhadap pembangunan ekonomi di Provinsi ini. 
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Dengan latar belakang yang jelas dan terfokus pada konteks Provinsi 

Jawa Tengah, analisis  Anda akan dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat dalam pemahaman tentang bagaimana Alokasi anggaran untuk 

investasi, Pertumbuhan Ekonomi, dan kinerja keuangan berkorelasi satu sama 

lain di Provinsi tersebut. 

1.6.Batasan Penelitian 

1. Analisis ini menggunakan Tahun Anggaran 2017–2020.  

2. Analisis ini hanya mengandalkan rasio keuangan daerah seperti 

Desentralisasi , Ketergantungan Daerah, Kemandirian keuangan, 

Efektivitas Pendapatan Asli Daerah, dan Kontribusi BUMD untuk 

mengevaluasi pengaruhnya terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah, 

dengan Belanja Modal sebagai variabel perantara . 
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BAB V  

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN ANALISIS SELANJUTNYA 

5.1. Kesimpulan  

Hasil analisis  ini menunjukkan bahwa dalam berbagai usaha yang 

dilakukan pemerintah Provinsi Jawa Tengah untuk meningkatkan 

Pertumbuhan Ekonomi daerah baik, seringkali terdapat berbagai kendala 

dalam mewujudkan perekonomian yang sejahtera bagi masyarakat di 

daerah. Kendala yang dialami di daerah dibuktikan dalam rasio kinerja 

keuangan yang digunakan dalam analisis ini.  

Hasil dari pengujian dua substruktural memperlihatkan hasil yang 

berbeda, pada substruktural pertama menguji pengaruh rasio-rasio kinerja 

keuangan terhadap Belanja Modal yang menjelaskan bahwa variabel 

Kontribusi BUMD memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi hal ini karna BUMD adalah badan usaha daerah yang dibentuk 

untuk melakukan kegiatan usaha di daerah untuk menghasilkan 

pendapatan asli daerah yang kemudian dapat digunakan untuk membiayai 

program- program pemerintah termasuk kegiatan Belanja Modal untuk 

investasi jangka panjang di daerah seperti infrastruktur dan sebagainya.  

Substruktural kedua menguji pengaruh rasio-rasio kinerja 

keuangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi daerah yang dimediasi oleh 

Belanja Modal yang menunjukkan hasil yang berbeda, beberapa rasio 

kinerja keuangan seperti rasio otonomi, Efektivitas PAD, dan rasio 

Kontribusi BUMD yang menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi daerah jika dimediasi oleh Belanja Modal . Hasil 

ini mengartikan bahwa Belanja Modal memiliki peran pentingl untuk 

Pertumbuhan Ekonomi daerah sebagai jembatan penguat kinerja keuangan 

otoritas daerah jika ingin mengankat perekonomian daerah menjadi lebih 

baik, dimulai dari memacu kinerja keuangan untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah sebagai bentuk realisasi program otonomi daerah 

dan mengurangi Ketergantungan terhadap dana transfer ke daerah dari 
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APBN oleh pemerintah pusat. Kinerja keuangan otoritas daerah yang baik 

akan menghasilkan PAD yang tinggi sehingga biayal modal yangl 

dilakukan akan lebih efektiv terhadapl Pertumbuhan Ekonomi daerah dari 

proyek- proyek daerah seperti pembangunan infrastruktur, pembelian aset 

tetap daerah, analisis dan pengembangan, peningkatan mutu SDM, dan 

sebagainya. 

5.2. Keterbatasan  

Analisis  ini terbatas data yang digunakan hanya Tahun 2017-2020 yang 

diambil dari situs djkp.kemenkeu dan bps.go.id. Data yang seharusnya 

dipublikasi oleh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam situs resmi 

pemerintah justru tidak lengkap.  

5.3. Saran 

Saran analisis  ini ditujukan untuk Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah untuk lebih memperhatikan kinerja keuangan yang dipublikasi di 

website  supaya lebih dilengkapi untuk tiap tahunnya supaya bisa diakses 

masyarakat. Salah satu media yang bisa diakses masyarakat hanya situs 

otoritas daerah adalah situs resmi. Yang menjadi media utama informasi 

penting kegiatan, program, dan pekembangan daerah, namun kenyataan di 

lapangan berbeda dengan situs resmi Provinsi Jawa Tengah. 

Saran untuk analisis  selanjutnya agar dapat menggunakan data 

yang lebih banyak dari sumber yang resmi dan mungkin meggunakan 

metode pengukuran rasio yang berbeda untuk dapat menjelaskan kinerja 

keuangan otoritas daerah. 
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